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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana pen- 


jara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pen- 
Cipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Peng- 
gunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, di- 
pidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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ssalamu'alaikum Wr. Wb. 
Segala puji bagi Allah Swt. Shalawat salam untuk Nabi 
Muhammad saw. 


Banyak ayah yang terbukti gagal mendidik anak-anak me- 
reka, laludengan mudahnya mereka menyalahkansi anak, me- 
nyalahkan istrinya, menyalahkan kawan mainnya, menyalah- 
kan stasiun TV, menyalahkan gadget... hehehe... satu-satunya 
yang tak pernah disalahkan adalah dirinya sendiri. Padahal... 
ayah-lah yang paling bertanggung jawab terhadap anak. 


Saudara, yuk sejenak kita merenung tentang ribuan orang 
yang meringkuk di penjara karena korupsi, membunuh, 
menipu, dan kejahatan lain. Hmm... puluhan tahun yang lalu, 
mereka masih anak-anak. Saya berpikir... kira-kira pendidik- 
an model gimana yang diterima oleh mereka saat itu? Apa aja 
yang diajarkan ayah mereka? Kenapa sekarang output-nya 
bisa memprihatinkan seperti ini? 


Saya sangat rindu dengan zaman kekhalifahan Abu bakar 
As-Siddig. Kondisi masyarakat sangat menyenangkan kalbu 
karena... 
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e Penjara... nihil 
» Pezina... nihil 
e Koruptor... nihil 


e Kasus di pengadilan... nihil 


Saat itu yang menjadi ketua pengadilan adalah Umar bin 
Khaththab. Beliau sampai mengundurkan diri dari jabatan 
tersebut karena tak ada kasus satu pun. Wow... sungguh 
zaman keemasan. Semua itu bisa terwujud karena Nabi 
Muhammad saw., cerdas mendidik keluarga dan masyarakat, 
sehingga hasilnya sangat memukau. 


Zaman sekarang, mungkin makanannya lebih enak, hiburan 
lebih banyak, rumah lebih bagus, alat transportasi juga se- 
makin canggih, tapi kenyataannya... akhlak manusia bukan- 
nya semakin baik, tapi malah sebaliknya... semakin buruk. 
Penjara penuh sesak, kasus perzinaan sudah tak terhitung, 
kasus korupsi menjadi berita yang terus hadir di media mas- 
sa. Sungguh memprihatinkan. 


Berangkat dari keprihatinan inilah, saya menulis buku ini. 
Buku ini mengajak para ayah untuk mau introspeksi melihat 
ke dalam jiwa masing-masing: 


e« Kenapa anak-anak lebih nyaman jika berada di luar 
rumah? 


#« Kenapa mereka sulit diatur? Apakah ini salah mereka 
atau jangan-jangan memang ayah yang tak bisa mengatur 
mereka? 


e Apa yang harus para ayah lakukan supaya anak-anak se- 
makin patuh kepada Allah? 
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e Kira-kira... sifat apa aja yang ada dalam jiwa ayah yang 
dibenci anak? 


#« Mana saja yang harus dibenahi? 


e Bagaimana cara mengubahnya? 


Buku ini bukannya 'penghakiman' terhadap akhlak para 
ayah... sekali lagi bukan. Buku ini dirancang supaya para 
ayah di negeri ini menyadari kelemahan yang ada pada diri- 
nya. Setelah sadar, semoga mempunyai kemauan kuat untuk 
berubah menjadi lebih baik. 


Jutaan anak menderita karena sang ayah salah dalam 
mendidiknya. Jutaan malaikat kecil itu menjadi nakal, brutal, 
bahkan terpaksa masuk penjara karena ketidaktahuan para 
ayah dalam mewarnai anak. Banyak dari mereka yang ter- 
jebak dalam dunia kelam, menuruti nafsu bejat, karena ayah 
mereka yang tak tahu bagaimana cara mendidik anak. 


Untuk para ayah, Anda wajib membaca buku ini. Silakan 
renungkan dalam-dalam, maka saya yakin anak-anak akan 
tumbuh menjadi semakin saleh, mudah diatur, dan semangat 
dalam belajar serta beribadah, sehingga rumah tangga 
semakin harmonis. Amin. 


Wasalamu'alaikum Wr. Wb. 
Penulis 
Khalifa Bisma Sanjaya (nama pena) 


Muhamad Nur (nama asli) 
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Tanyakan kepada setiap ayah bagaimana cara kerja telepon 
selular, maka sebagian besar, kalau bukan semuanya, akan 
menjawab dengan tidak tahu. Tanyakan kemudian kepada 
mereka bagaimana cara mendidik anak menjadi insan yang 
saleh, maka insya Allah, sebagian besar, kalau bukan semua- 
nya, akan memberi khotbah berkepanjangan. Semuanya ini 
terjadi di balik kenyataan bahwa pertanyaan kedua jauh lebih 
sulit dari yang pertama. 


Buku ini, dengan satu dan lain cara, dengan bahasa yang 
lugas dan mengena, berupaya dan berhasil mengejutkan serta 
menunjukkan kepada kita tentang betapa sedikit pengeta- 
huan yang kita miliki. Tentang betapa banyak kesalahan dan 
kekeliruan yang sudah kita perbuat dalam mendidik anak. 
Buku ini juga menunjukkan bagaimana mengatasinya. 


Kalau andaikata Anda hanya punya kesempatan dan kele- 
luasaan untuk hanya punya satu buku tentang mendidik anak, 
satu saja, buku ini bisa jadi sebuah pilihan yang tepat. 


—Prof. Dr. Ir. Abdullah Shahab, M.Sc. 
Dosen ITS Surabaya 
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Buku ini mengingatkan kita semua para ayah: akan pen- 
tingnya peran seorang ayah pada tumbuh kembang serta 
perilaku anak yang menjadi tanggung jawab utamanya, jujur 
saja di era tersebarnya dekadensi moral serta keruntuhan 
akhlak dewasa ini, telah terjadi distorsi peran sedemikian 
rupa sehingga seorang ayah masa kini lebih mementingkan 
pekerjaan, bisnis, dan karier daripada mengupayakan ter- 
bentuknya akhlak Our'ani bagi putra putrinya. Naudzubillah. 
Melalui buku ini, menjadi media introspeksi bagi orangtua, 
khususnya seorang ayah untuk mengambil peran konstruk- 
tif dalam menyelamatkan generasi di masa depan. Bagi saya, 
buku ini wajib dibeli, dibaca, dan diamalkan. Semoga Allah 
Swt., meridai kita sebagai upaya melindungi keluarga dari api 
neraka, insya Allah. 


—Dr. Toni Herlambang, SE., MM 
Dosen Universitas Muhammadiyah Jember 


Banyak benarnya yang dikatakan di buku ini, ayah selalu 
menyalahkan ibunya, anaknya, tapi ya ada ayah yang masih 
peduli terhadap anaknya, tapi itu paling 1045. 


—Dr. Nurul Oomariah, MM 
Dosen Universitas Muhammadiyah Jember 


Buku ini memberi penyadaran kembali pada setiap pribadi 
yang menyandang tugas sebagai ayah. Perilaku anak-anak 


kita adalah cerminan terhadap contoh dan keteladanan yang 
diberikan oleh orangtuanya. Anak-anak kita adalah amanah 
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dari Allah Swt., kitalah yang turut andil menjadikan mereka 
sebagai hamba-hamba yang saleh atau salehah atau menjadi- 
kan mereka sebagai pendurhaka. 


Contoh-contoh kehidupan para orang-orang saleh masa lalu 
dan juga kasus-kasus masa kini, memperkaya isi buku ini, se- 
hingga patut untuk dibaca oleh setiap kita yang menyandang 
tugas sebagai ayah maupun mereka yang akan menjadi ayah. 


—Himawan Brahmantyo, SE., MM 
Dosen STP Trisakti Jakarta 


Buku ini sangat inspiratif, setiap ayah wajib membaca buku 
ini demi menghasilkan generasi penerus yang berkualitas . 


—Mufida Dian Hardika, SST., M.Kes 
Dosen Akbid Muhammadiyah Madiun 


Buku ini seolah telah menghentakkan kesadaran kita da- 
lam menjalankan tugas dan kewajiban sebagai seorang ayah 
untuk mendampingi dan mendidik putra-putri kita selama ini. 
Dengan bahasa yang mudah dicerna dan dipahami, penulis 
mampu membawa kita menyadari begitu banyak kesalahan 
yang telah kita lakukan sebagai seorang ayah. Saya adalah se- 
orang ayah dari ke-3 putri, selama ini saya memang termasuk 
kategori ayah yang irit bicara di depan anak-anak, tulisan ini 
membukakan mata dan pikiran saya untuk dapat menjadi- 
kan diri ini sebagai ayah yang dapat membangun komunikasi 
lebih dekat antara seorang ayah dan putrinya serta seluruh 
keluarga. Semoga para pembaca banyak mengambil pelajaran 
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dan manfaat dari buku ini, sehingga dapat mendidik dan 
mengantarkan putra putri kita menjadi sosok insan kamil, 
waladun sholihun yad'ullah yang selalu sama-sama kita dam- 
bakan. Amin. 


—Muhammad Imron Rosyidi, ST., M.Si 
Dosen Universitas Muhammadiyah Magelang 
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Sang anak masih suci, tak punya dosa sedikit pun, tapi 

ada ayah yang tega menyuapi anak-anak mereka de- 
ngan uang haram. Akhirnya... daging dan darah anak-anak 
kini tumbuh karena uang haram. Padahal... hakikat uang 
haram adalah najis, kotor... busuk. Kenapa nih ayah tega men- 
jejali najis ke raga anak? 


Ks tega, ya? Tapi memang begitulah kenyataannya. 


Sejak umur 20 tahun hingga sekarang, kuingat... ada tiga 
santri yang... hmm... perkataan maupun perbuatannya sa- 
ngat menyakitkan hatiku. Perkataan ketiga anak ini, sakitnya 
tak akan kulupa. Saking pena- 
sarannya... aku pun melihat 06 
dengan lebih detail tentang 
kehidupan keluarga mereka. 
Ternyata ketiga santri terse- 
but berasal dari keluarga yang 
lumayan kaya. Kulihat lebih 
dalam... ayah mereka pegawai 
pemerintah. Berapa sih gaji- 
nya? Kenapa asetnya bisa 
miliaran seperti itu. Aku tidak 


Pak, andaikan anak- 
anak bisa memilih, 
tentu mereka memilih 
disuapi dengan bubur 
ayam, nasi opor... 
bukan dengan api. 


99 
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berprasangka, tapi melihat kenakalan anak-anak mereka... 
hmm... bisa jadi karena tubuh mereka dipenuhi dengan api 
yang bermerek uang haram, sehingga suasana panas, emosi, 
dan sangar. 


Lihatlah para tetangga Anda! Anak-anak mereka riang gem- 
bira karena makanannya bagus dan bermutu seperti rendang 
dan sayur nangka... tapi kenapa Anda menyajikan makanan 
untuk anak-anak berupa api dan kotoran? Apa salah mereka? 
Bukankah mereka layak menerima makanan yang baik dan 
bermutu? 


Jadi ingat dengan Muammar Khadafi... mantan pemimpin 
Libia. Saat berkuasa, konon hartanya mencapai sekitar 700 
triliun rupiah (menurut majalah Belanda). Tapi harta seba- 
nyak itu tak bisa menyelamatkan nyawanya. Dia mati dibantai 
oleh rakyatnya sendiri. Hmm... mengumpulkan uang haram 
hanya akan panen kesedihan dan air mata. 


Pak, saat Anda mengumpulkan uang haram, lalu uang terse- 
but diberikan ke anak-anak, apakah Anda tidak merasa ber- 
salah? Saya yakin orangtua Anda tak pernah mengajarkan 
perilaku buruk seperti itu. Saya yakin... orangtua Anda menyu- 
ruh kebaikan, tapi Anda tak patuh kepada ajakan mereka dan 
memilih durhaka. Pak... Anda memutuskan untuk durhaka. Im- 
bas dari keputusan itu adalah anak-anak bergelimang dengan 
banyak uang, tapi hakikatnya api dan kotoran. Pak... ingatlah 
suatu rumus bahwa kedurhakaan akan melahirkan keseng- 
saraan. Mungkin Anda tak percaya, tapi... sang waktu akan 
menunjukkan kepada Anda bahwa rumus ini memang benar. 


Uang haram... ingatlah bahwa Allah akan mengambilnya 
kembali dengan cara yang tidak disangka. Bisa jadi lewat 
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sakit bertahun-tahun, sehingga harta terkuras. Bisa juga le- 
wat anak, mereka ugal-ugalan di jalan sehingga kecelakaan... 
meninggal. Bisa jadi pencuri menghabiskan harta Anda atau 
lewat jalan yang lain. 


Pak, durasi menjadi ayah tuh paling hanya 21 tahun aja 
kok. Setelah itu... anak-anak akan terbang ke kehidupannya 
masing-masing. Ayolah kita gunakan sebaik-baiknya durasi 
yang pendek itu untuk menjadi ayah yang dicintai anak mau- 
pun dicintai malaikat. Ada harta haram, ada harta halal. Hidup 
adalah pilihan... silakan pilih 66 
yang halal saja karena nenek 
moyang kita yaitu para nabi 
selalu memilih yang halal, tak 
pernah mereka memilih yang 
haram. Jika Anda membuat 
keputusan yang benar tentang 
halal haram, maka saya optimis 
anak-anak Anda akan menjadi 
saleh, mudah diatur, berbakti 
kepada Anda dan... benar-be- C9 


nar menyejukkan jiwa Anda. 


Saya sangat yakin 
bahwa daging anak- 
anak yang tumbuh 
dari uang halal akan 
menjadikan mereka 
cerdas. 


Di Semarang, saya pernah punya santri yang hafalannya 
sangat kuat, namanya Mas Yusuf. Aura wajahnya sungguh 
menyejukkan jiwa. Semua tugas hafalan dilahapnya dengan 
cepat. Wow... aku sebagai gurunya aja mengaku kalah. Aku 
sempat melihat detail keluarganya. Hmm... ayahnya seorang 
pegawai pemerintah yang sangat jujur. Mobil keluarganya 
sangat sederhana, rumah juga sederhana, kakaknya menikah 
dengan seorang penghafal Our'an... kulihat kehidupan me- 
reka juga sangat sederhana namun bahagia. Kenyataan itulah 
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yang membuatku sangat yakin bahwa daging anak-anak yang 
tumbuh dari uang halal akan menjadikan mereka cerdas. 


Untuk para ayah, yuk sejenak kita perhatikan orang-orang 
zaman dahulu saat mereka beribadah. 


Apabila Ibrahim At Taimi bersujud, lalu burung-burung pipit 
bertengger di atas punggungnya, ia seperti fondasi dinding. 


Ketika Abu Bakar bin Ayyasy menjelang wafat, adik perempuan- 
nya menangis. Lalu sambil menunjuk ke salah satu sudut rumah- 
nya, ia berkata, “Jangan menangis karena kakakmu telah meng- 
khatamkan Our'an sebanyak 18.000 kali di sudut itu.” 


Salamah berkata, “Khalid bin Mi'dan membaca subhanallah se- 
banyak 40.000 kali setiap hari, selain membaca Our'an. Ketika 
ia meninggal dunia dan diletakkan di atas pembaringan untuk 
dimandikan, ia menggerakkan jarinya begini (dalam keadaan 
bertasbih).” 


Mereka adalah manusia-manusia yang sedikit pun tak per- 
nah memakan makanan yang haram. Efeknya... mereka mu- 
dah beribadah, semakin berumur semakin cinta kepada salat, 
zikir, dan membaca Our'an. Andaikan manusia-manusia ini 
perutnya dipenuhi dengan uang haram... apakah mereka bisa 
semangat untuk ibadah? Anda pasti sudah tahu jawabannya. 


Pak, saatnya meninggalkan uang haram. Kasihan anak- 
anak... mereka takkan mampu khusyuk salat kalau raganya 
dipenuhi dengan “api. Anak-anak akan malas membaca Our'an 
jika darah dan dagingnya bercampur dengan 'kotoran'. 


e Bukankah Anda akan merasa bahagia jika melihat anak- 
anak akrab dengan Our'an? 
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e Bukankah hati Anda akan merasa sejuk saat pulang kerja 
dan masuk ke rumah mendapati anak-anak lagi khusyuk 
dalam salat? 


Pak, ketika Anda tidak lagi menjejali mulut mereka dengan 
'api', maka saya yakin jiwa mereka akan sejuk, sehingga mu- 
dah untuk melaksanakan salat dan membaca Our'an. 


Saya pernah melihat koruptor yang salatnya lumayan 
khusyuk. Dia mewajibkan anak-anaknya untuk salat dan 
mengaji. Gimana hasilnya? Saya melihatnya sendiri... mereka 
semua malas ibadah. Mereka salat kalau ada ayahnya, hmm... 
harta haram membuat jiwa anak-anak sulit bersujud kepada 
Allah. Jika sekarang Anda sedang terjebak di dalam dunia uang 
haram, cobalah sejenak untuk merayu nafsu supaya kembali 
kepada jalan Allah. 


Hati: “Sudah bertahun-tahun aku menuruti kemauanmu, me- 
mang sekarang aku kaya, tapi...” 


Nafsu: “Tapi apa? Sudahlah... kamu harus ikut aku terus! Aku 
tak mau hidup miskin lagi.” 


Hati:  “Gajiku lumayan kok, lima juta lebih dikit. Kurasa jumlah 
segitu sudah cukup untuk memberi nafkah keluarga.” 


Nafsu: “Enggak cukup, bro. Aku ingin membeli mobil SUV. 
Kamu pasti tahu harganya lumayan mahal.” 


Hati: “Aku takut... korupsi yang kita kerjakan ini akan me- 
nyebabkan hubungan kita dengan Allah akan semakin 
renggang dan jauh.” 


Nafsu: “Istigfar Bro! Allah tuh Maha Pengampun, pasti akan 
mengampuni semua dosa hamba-Nya asalkan mau 
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Hati: 


Nafsu: 


Hati: 


Nafsu: 


Hati: 


Nafsu: 


Hati: 


Nafsu: 


Hati: 


Nafsu: 


Hati: 


mengucapkan istigfar. Ribuan koruptor muslim tuh ka- 
lau abis salat, mereka memperbanyak istigfar.” 


“Tapi aku masih terus sedih jika tak juga menghentikan 
pekerjaan kotor ini.” 


Justru aku sangat sedih kalau miskin dan hidup serba 
pas-pasan lagi. Orang Jepang udah capek-capek bikin 
mobil SUV, kita tinggal menikmati... hmm... kenapa 
kamu masih ragu?” 


“Korupsi tuh dosa. Itulah yang menyebabkan aku ber- 
sedih.” 


“Hmm... dikit-dikit dosa, dikit-dikit neraka. Kayaknya 
Islam tuh horor banget dech?” 


“Kamu gak boleh berkata seperti itu! Perkataan itu 
akan menyebabkan kamu murtad, ngerti?” 


“Duh... terus... apa maumu?” (Dongkol maksimal.) 


“Aku... mulai sekarang aku hanya akan memakan uang 
yang bersih dan suci, bukan uang kotor.” 


“Heh... dengerin ya! Jika kamu korupsi 200 juta, nanti 
yang 100 juta disedekahkan untuk fakir miskin, maka 
harta sisanya itu menjadi bersih alias suci. Kamu ko- 
rupsi 1 miliar, disumbangkan ke masjid 300 juta, maka 
yang 700 juta akan bersih dengan sendirinya.” 


“Kata siapa?” 
“Ka... ka... kata temanku yang biasa korupsi.” 


“Uang haram ibarat air kencing, najis dan kotor. Mau 
diapakan aja... tetap najis. Air kencing dicampur dengan 
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air suci... tetap najis. Air kencing dibungkus dengan 
kain yang mahal... tetap najis. Satu-satunya cara ada- 
lah... membuangnya... meninggalkannya.” 


Nafsu: “Begitu kamu hanya makan gaji pokok, maka hidupmu 
pas-pasan. Memang kamu bisa, tapi gimana dengan 
anakmu? Dari kecil dia sudah terbiasa dengan hidup 
mewah. Aku yakin dia bakalan depresi jika dipaksa un- 


tuk hidup pas-pasan.” 66 
Hati: “Mending sengsara di 


dunia daripada seng- 
sara di akhirat.” 


Uang haram ibarat 
air kencing, najis dan 
kotor. Mau diapakan 

saja... tetap najis. 
Air kencing dicampur 

dengan air suci... 
tetap najis. 


Nafsu: “Cobalah untuk berpikir 
lagi!” 


Hati: “Selama ini aku merasa 
bersalah karena sudah 
menjejali mulut anak P9 
istriku dengan api. Me- 
reka berhak mendapatkan harta yang bersih dan suci, 
tapi aku tak bisa memberikan hak itu kepada mereka. 
Sebagai pemimpin, harusnya bahtera rumah tangga 


ini kuarahkan ke surga, tapi... aku baru sadar kalau 
bahteraku salah arah.” 


Pak... saatnya mempraktikkan hidup sederhana. Inilah solusi 
yang terbaik. Andaikan anak ngotot minta mobil baru pada- 
hal Anda belum mampu, cobalah ajak anak berpikir. Silakan 
berkata dengan lemah lembut, “Nak, Ayah ada dana cukup 
untuk membeli mobil baru, tapi dana ini Ayah persiapkan 
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untuk membayar uang kuliahmu dan adikmu. Nak, jika kamu 
jadi Ayah... mana yang akan dipilih: beli mobil baru atau ba- 
yar kuliah?” 


Si anak akan berpikir. Dua menit kemudian, silakan ber- 
kata, “Nak, menginvestasikan uang untuk mobil sebenarnya 
investasi yang sangat buruk. Katakanlah tahun ini Ayah mem- 
beli mobil baru seharga 200 juta, maka lima tahun lagi nilainya 
akan jatuh. Kalau dijual lagi, paling hanya laku 100 juta. Arti- 
nya... selama lima tahun kita memakai mobil, duit yang hilang 
mencapai 100 juta. Kalau kita kaya raya, duit segitu mungkin 
tak ada artinya. Lihatlah... gaji ayah pas-pasan, kalau selama 
5 tahun harus membuang duit 100 juta, duh...” 


Hehehe... saya yakin kalimat ini akan menjadikan anak 
berpikir keras. Mungkin dia akan memberikan argumentasi 
dengan berkata, “Tapi tetangga kita mampu membeli dua mo- 
bil padahal gajinya nggak seberapa banyak. Mereka mampu, 
kenapa keluarga kita tidak?” 


Silakan jawab dengan santai, “Nak, bisa jadi gaji tetangga 
kita 20 kali lipat dari gaji Ayah. Tapi bisa jadi utang mereka 
100 kali lipat dari utang Ayah. & GS 
Bahkan... bisa jadi mereka 
berurusan dengan polisi atau 
penjara karena terlibat sesuatu 
yang dilarang..” 


Membanding- 
bandingkan kepunyaan 
kita dengan orang lain 
hanya akan menguras 

kebahagiaan 

dan menghilangkan 
syukur. 


99 


Si anak mungkin terdiam, 
silakan lanjutkan, “Nak, silakan 
kamu sekolah yang rajin! Jadi- 
lah yang terbaik! Ayah yakin... 
suatu saat kamu akan bisa 
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sukses, sehingga bukan Ayah yang akan membelikan mobil 
untukmu, tapi sebaliknya... kamulah yang akan membelikan 
mobil untuk Ayah. Kamu pintar dan rajin... Ayah optimis... 
kamu pasti bisa.” 


Jika seluruh anggota keluarga memilih untuk hidup seder- 
hana, saya yakin wacana untuk memberi nafkah anak dengan 
uang haram akan sirna. Pak, yuk kita luangkan waktu untuk 
melatih anak hidup sederhana... menghargai uang walau 
hanya sedikit. Silakan ajak anak-anak ke mal! Luangkan waktu 
untuk mampir ke ATM bersama anak-anak. Saat disaksikan 
mereka, tariklah uang dari mesin ATM dengan jumlah yang 
lumayan banyak. Pasti wajah mereka langsung cerah sambil 
senyum merekah. Itu sangat normal. 


Anak: “Wah, gampang banget cari duit, ya... tinggal pencet- 
pencet tombol, langsung keluar deh duitnya.” 


Ayah: “Nak, anggapanmu salah.” 


Anak: “Kok bisa? Kulihat Ayah menarik uang lumayan banyak 
dari mesin tersebut.” 


Ayah: “ATM hanyalah mesin. Mengumpulkan uang halal tuh 
bukan seperti pencet-pencet ATM ini, Nak. Bukan... 
sekali lagi bukan seperti itu. Mengumpulkan uang tuh 
harus kerja keras, artinya keringat pasti bercucuran 
dengan durasi capek yang kadang hingga 16 jam se- 
hari.” 


Anak: “Hmm...” 
Ayah: “Lihatlah karyawan mal itu, paling gajinya dua hingga 


tiga juta rupiah dalam sebulan. Mereka bekerja dengan 
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